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  ABSTRAK 
Nama penyusun    : Karneli 
NIM                       : 60300106022 
Judul                     : Kandungan Logam Berat Timbal (Pb) Pada Kerang  
                                 Kima Sisik ( Tridacna squmosa) Di Sekitar Pelabuhan Feri 
Bira     Kabupaten Bulukumba. 
  
  Penelitian ini dilakukan untuk  mengetahui kadar logam berat timbal 
(Pb) pada kerang kima sisik (Tridacna squamosa) di perairan  pelabuhan feri Bira 
kabupaten Bulukumba.  Kandungan logam berat  timbal Pb yang terakumulasi 
ditubuh kerang kima Tridacna squamosa  dilakukan  pengujian dengan SSA 
(Spektrofotometer Serapan Atom). Hasil yang diperoleh menunjukkan, pada stasiun  
1 rata-rata 0,0014 mg/kg, stasiun 2 rata-rata sebesar 0,0012 mg/kg, pada stasiun 3 
rata-rata sebesar 0,00105 mg/kg, stasiun 4 rata-rata sebesar 0,00075 mg/kg, dan pada 
stasiun 5 rata-rata sebesar 0,0006 mg/kg. Hasil penelitian menunjukkan kerang kima 
Tridacna squamosa masih layak untuk dikomsumsi karena kadar logam timbalnya 
masih dibawah standar  kelayakan menurut WHO yaitu 0,715 mg/kg. 
 
Kata kunci: Kerang  kima Tidacna squamosa (Familia Tridacnidae) dan Logam 
Timbal Pb.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  ABSTRACT 
Compiler Name    : Karneli 
NIM                       : 60300106022 
Title skripsi        :  Uterus of Heavy Timbale metal (Pb) at was Tendon Oysten     
kima (Tridacna squamosa) of Territorial Harbour Fery Bira 
Bulukumba Subdistrich 
  
  This research aims to know the degree of heavy timbale metal (Pb) hat 
was tendon oyster kima (Tridacna squamosa) of territorial harbove fery Bira 
Bulukumba subdistrick. Analysis of timbale  metal (Pb) degree at sampel of tendon 
oyster kima (Triacna squamosa) was done by using SSA method. The result of 
research showed that, at station 1 is 0,0014 mg/kg, station 2 is 0,0012 mg/kg, at 
statyon 3 is 0,00105 mg/kg, at statyon 4 is 0,00075 mg/kg, at statyon 5 is 0,0006 
mg/kg. Base on the result of research, conten of timbale metal (pb) at tendon oyster 
kima (Tridacna squamosa) is still underneath of limit sill that was determined by 
WHO valuable 0,715 mg/kg. 
  
Keyword: Oyster  kima Tidacna squamosa (Familia Tridacnidae) dan Timbale (Pb).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pelabuhan feri Bira di kabupaten Bulukumba adalah salah satu pusat 
transportasi antar pulau di Sulawesi Selatan, dimana terdapat tiga kapal feri yang 
beroperasi, dan beberapa kapal motor nelayan yang berlabuh di sana. Limbah dari 
kapal-kapal  yang berupa bensin, oli, solar, dan sampah organik dibuang langsung ke 
perairan sehingga menyebabkan pencemaran lingkungan yang dapat berakibat 
langsung pada organisme lautan.
1
 
 Air laut merupakan suatu komponen yang berinteraksi dengan lingkungan 
daratan, di mana buangan limbah dari daratan akan bermuara ke laut. Selain itu air 
laut juga sebagai tempat penerimaan polutan (bahan cemar) yang jatuh dari atmosfir. 
Limbah  yang mengandung polutan akan masuk ke dalam ekosistem perairan pantai 
dan laut, sebagian larut dalam air, sebagian tenggelam ke dasar dan terkonsentrasi ke 
sedimen, dan sebagian masuk ke dalam jaringan tubuh organisme laut (termasuk 
fitoplankton, ikan, udang, cumi-cumi, kerang, rumput laut dan lain-lain). Ikan 
planktivores dimangsa oleh ikan karnivores (pemakan ikan atau hewan) sebagai 
tropik level ketiga, selanjutnya dimangsa oleh ikan predator sebagai tropik level 
tertinggi.
2
 
                                                 
 
1
Skilas Tentang Pelabuhan Feri Bira, http//www.Bulukumba.com, diakses pada tanggal 08 
april 2009. 
 
2
 Dampak pencemaran air laut pada manusia, http://www. Pencemaran lingkungan. Com, 
Diakses pada tanggal 16 mei 2009. 
Perairan adalah salah satu wadah alami yang paling rentan terhadap 
pencemaran logam berat timbal, ini karena limbah industri yang berasal dari 
pemukiman ataupun pabrik yang dialirkan ke sungai akan bermuara ke laut. Selain itu 
kebiasaan masyarakat sekitar perairan yang membuang limbahnya ke perairan juga 
menjadi salah satu penyebab pencemaran. Pencemaran logam timbal (Pb) juga 
disebabkan oleh kegiatan transportasi dikarenakan oleh penggunaan tetrametil-Pb dan 
tetraetil-Pb dalam bahan bakar berkualitas rendah untuk menurunkan nilai oktan 
sebagai anti-knock mesin kendaraan. Premium mengandung Pb sebesar 0,45 g/L 
sehingga jumlah Pb yang terlepas ke lingkungan sangat besar.
3
 
Di perairan pelabuhan feri Bira terdapat banyak jenis kerang, salah satu 
diantaranya adalah kerang kima sisik (Tridana squamosa). Kerang merupakan salah 
satu makanan favorit di daerah pelabuhan feri Bira dan sekitarnya karena selain 
daging kerang kima sisik (Tridacna squamosa) yang enak dan mengandung protein , 
makanan laut ini juga mudah didapatkan saat laut dalam keadaan surut. Selain kerang 
bermanfaat ada hal yang harus diperhatikan bahwa kerang kima sisik Tridacna 
squamosa juga mampu menampung logam-logam berat dalam tubuhnya, kemampuan 
kerang itu ditunjang oleh struktur anatomi tubuhnya yang dilengkapi dengan rongga 
yang terdapat antara epitel mantel dan permukaan cangkang bagian dalam yang berisi 
cairan ekstrapalial sehingga benda-benda asing yang masuk ke dalam tubuhnya 
tertampung pada rongga tersebut. Hal ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang 
                                                 
 
3
 Salim, Relokasi Indstri  Harus di Kawasan Nonknveksi, http://www.pikiran –rakyat .com/ 
15 juli 2006 
dilakukan di laut Jawa yang menyatakan  ikan dan kerang dari laut tersebut tidak 
layak untuk dikomsumsi, karena dalam tubuhnya menangandug logam berat yang 
berbahaya bagi kesehatan tubuh. Oleh karena itu, penelitian tentang kandungan 
logam berat timbal (Pb) pada  kerang kima sisik (Tridacna squamosa) di sekitar 
pelabuhan feri Bira kabupaten Bulukumba dipandang perlu untuk dilakukan.
4
 
 Salah satu polutan yang paling berbahaya bagi kesehatan manusia adalah 
logam berat. World Health Organization (WHO) atau Organisasi Kesehatan Dunia 
dan Food Agriculture Organization (FAO) atau Organisasi Pangan Dunia 
merekomendasikan untuk tidak mengonsumsi makanan laut (sea food) yang tercemar 
logam berat. Logam berat telah lama dikenal sebagai suatu elemen yang mempunyai 
daya racun yang sangat potensil dan memiliki kemampuan terakumulasi dalam organ 
tubuh manusia. Bahkan tidak sedikit yang menyebabkan kematian. Beberapa logam 
berat yang berbahaya adalah air raksa atau mercury (Hg), Kadmium (Cd), Timbal 
(Pb), Tembaga (Cu), dan lain-lain.
5
 
 Timbal merupakan salah satu logam berat yang paling sering menjadi polutan 
pada lingkungan, karena merupakan limbah yang sering digunakan baik pada industri 
kecil misalnya limbah rumah tangga sampai pada industri besar seperti  pabrik-pabrik 
penghasil produk. Logam berat timbal (Pb) bila terdapat pada lingkungan dalam 
jumlah yang banyak maka akan berbahaya bagi mahluk hidup disekitarnya atas  
tingkat toksitas logam berat timbal  (Pb) terletak pada urutan ke dua dan ketiga 
                                                 
 4 Kerang kima indikator pencemaran lingkungan, http//biologi.com, diakses pada tanggal 21 
januari 2009. 
 5Ibid 
dimana kisaran tingkat racun (ppb) yaitu untuk timah hitam (anorganik ) yaitu 1.000-
100.000, dan timah hitan (organik) 0,02-300.
6
 
Beberapa sifat logam berat timbal adalah terakumulasi di lingkungan, tidak 
dapat terurai secara biologis dan toksisitasnya tidak berubah sepanjang waktu. Timbal 
bersifat toksik jika terhirup atau tertelan oleh manusia dan di dalam tubuh akan 
beredar mengikuti aliran darah, diserap kembali di dalam ginjal dan otak, dan 
disimpan di dalam tulang dan gigi. Keracunan Pb secara kronis berjalan lambat. 
Kelelahan, kelesuan, dan iritabilitas merupakan tanda awal dari intoksikasi Pb secara 
kronis.  Paparan dengan dosis rendah sudah menimbulkan efek yang merugikan pada 
perkembangan dan fungsi dari sistem saraf pusat. Gejala lainnya adalah kehilangan 
libido, gangguan menstruasi, serta aborsi spontan pada wanita.
7
 
 Berdasarkan hasil beberapa penelitian baik penelitian skripsi mahasiswa, 
penelitian perguruan tinggi, penelitian Litbang Pemerintah, serta penelitian LSM,  
menunjukkan bahwa beberapa  perairan di Indonesia sudah mengalami tekanan 
pencemaran yang cukup serius. Oleh karena itu, pencemaran laut  seharusnya perlu 
mendapat perhatian yang serius dari berbagai pihak, baik masyarakat awam, 
Lembaga Sosial Masyarakat, pemerhati lingkungan, peneliti, perguruan tinggi 
maupun pemerintah sebagai pengambil kebijakan. Agar kasus yang terjadi di wilayah 
pesisir Bandar lampung tahun 2009 yang menyatakan biota laut yang menjadi pangan 
                                                 
 
6
 Ricoversen, Intoksikasi Logam Berat, Blogpada wordpress.com. 2010. (Diakses 28 juni 
2010). 
 7 Ibid 
di perairan tersebut tidak layak dikomsumsi karena kadar logam berat yang 
terkandung dalam biota laut melebihi ambang batas yang telah ditentukan.
8
 
Menurut pandangan islam tentang makanan yang layak untuk dikomsumsi 
tertuang pada Al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 172, yang bebunyi:  
           
       
Terjemahnya : “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki 
yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah,  
jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah”. 
 
 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berapa kadar logam berat timbal (Pb) pada kerang kima sisik (Tridacna 
squamosa) di perairan pelabuhan feri Bira kabupaten Bulukumba? 
C. Tujuan Penelitian 
 Untuk mengetahui kadar logam berat timbal (Pb) pada kerang kima sisik 
(Tridacna squamosa) di perairan pelabuhan feri Bira kabupaten Bulukumba. 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
                                                 
 8 Irfan Antoni, Dampak Pencemaran Pantai dan Laut Terhadap Kesehatan Manusia, 
http//www.costal community proverti-Indonesia, 11 maret 2009, diakses pada tanggal 14 juli 2010. 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah dapat menjadi informasi penting 
bagi masyarkat Bira kabupaten Bulukumba tentang bahaya logam berat Timbal (Pb) 
pada lingkungan, dan menjadi literatur tambahan untuk penelitian selanjutnya yang 
memiliki relevansi dengan penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Desa Bira Kabupaten Bulukumba 
    1. Tofografi Desa Bira Kabupaten Bulukumba 
    Kabupaten Bulukumba terletak di ujung bagian selatan ibu kota propinsi 
Sulawesi Selatan, terkenal dengan industri perahu pinisi . Luas wilayah kabupaten 
Bulukumba 1.154,67 Km2 dengan jarak tempuh dari kota Makassar sepanjang 153 
Km. Secara geografis kabupaten Bulukumba terletak pada koordinat antara 5
o
 20” 
sampai 5
o
 40” Lintang Selatan dan 119o 50” sampai 120o 28” Bujur Timur. Batas-
batas wilayah kabupaten Bulukumba yaitu Sebelah utara berbatasan dengan  
kabupaten Sinjai, sebelah selatan berbatasan dengan  laut Flores, sebelah timur 
berbatasan dengan teluk Bone, dan sebelah barat berbatasan dengan  kabupaten 
Bantaeng. Kabupaten Bulukumba mempunyai 10 kecamatan salah satu diantaranya 
adalah kecamatan Bontobahari, 24 kelurahan dan desa 123 buah salah satu 
diantaranya adalah desa Bira, dengan jumlah penduduk sebanyak 25.366 orang.
9
  
 Desa Bira terletak di daerah ujung paling selatan provinsi Sulawesi Selatan, 
tepatnya di kecamatan Bonto Bahari, kabupaten Bulukumba. Tanjung Bira terletak 
sekitar 40 km dari kota Bulukumba, atau 200 km dari kota Makassar. Perjalanan dari 
kota Makassar ke kota Bulukumba dapat ditempuh dengan menggunakan angkutan 
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 Zul Fikar, Menyaksikan Pembuatan Perahu Pinisi Di Butta Panrita Lopi, http/www.Sinar 
Harapan.co.id. (Diaksess 28 agustus 2010). 
umum  dengan tarif sebesar Rp. 40.000,-. Selanjutnya, dari Kota Bulukumba ke 
Tanjung Bira dapat ditempuh dengan menggunakan mobil pete-pete (mikrolet) 
dengan tarif berkisar antara Rp. 8.000,- sampai – Rp. 10.000,-. Total waktu 
perjalanan dari Kota Makassar ke Tanjung Bira sekitar 3 – 4  jam.10 
2. Pelabuhan feri Bira 
Pelabuhan feri yang terletak di kabupaten Bulukumba tepatnya di desa Bira, 
menjadi pusat penyeberangan antar pulau khususnya Selayar. Tiga kapal feri yang 
beroperasi di pelabuhan tersebut yaitu KM. Bonto Haru dengan rute Pulau 
Sembawa,  KM. Belida dengan rute Tondasi dan KM. Sangke Pallanga dengan rute 
Pamatata Selayar. KM. Sangke Pallanga merupakan kapal feri yang beroprasi setiap 
hari, sedangkan dua kapal lainnya memiliki jadwal satu kali satu minggu transit 
(beroperasi) dipelabuhan Feri Bira.
11
 
 Selain tiga kapal feri tersebut, terdapat banyak kapal motor kecil, milik nelayan 
setempat yang berlabuh di sekitar pelabuhan tersebut. Dari aktifitas perkapalan 
tersebut kita dapat menyaksikan pemandangan perairan yang mulai di banjiri limbah 
organik maupun non organik, limbah-limbah kapal Feri dan kapal motor nelayan, 
berupa logam-logam berat, sampah plastik, solar dan lain-lain, dibuang langsung 
keperairan, sehingga menimbulkan pencemaran lingkungan terutama di sekitar 
pelabuhan feri Bira, selain dari kapal-kapal yang beroprasi di sekitar pelabuhan, 
limbah rumah tangga juga mengambil andil besar mencemari daerah pelabuhan feri 
Bira. 
12
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 12 Ibid 
 Limbah-limbah yang dibuang langsung ke perairan ini menimbulkan ketakutan 
pada sebagian masyarakat yang perduli terhadap lingkungan, karena jika perairan feri 
Bira ini benar-benar tercemar oleh logam berat maka akan berakibat fatal teradap 
biota lautnya, masyarakat sekitar pelabuhan feri Bira memiliki kebiasaan mengambil 
lauk pauk di sekitar pelabuhan, misalnya jenis rumput laut yang biasa dijadikan 
sayur, dan beberapa jenis kerang-kerangan yang biasa diolah untuk makanan sehari- 
hari. Kebiasaan penduduk ini akan berakibat fatal pada mereka jika pelabuha feri Bira 
benar-benar tercemar logam, karena logam-logam berat yang terkandung pada 
makanan itu, dengan sendirinya akan masuk kedalam tubuh manusia dan dapat 
merusak organ-organ dalam jika dikomsumsi.
13
 
Dalam pandangan islam pencemaran merupakan salah satu bentuk kelalaian 
ummat yang dapat membinasakan umat tersebut, seperti pada penjelasan hadis di 
bawah in ini yang diriwayatkan  dari Abi Hurairah: 
: 
. : 
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 Dari Abi Hurairah bahwasanya Rosulullah SAW bersabda : ”Barangsiapa yang 
menyerukan petunjuk kebaikan, ia akan memperoleh pahala seperti pahala 
orang-orang yang mengikutinya, tanpa sedikitpun mengurangi pahala pengikut-
pengikutnya itu. Barangsiapa yang mengajak kepada kesesatan, maka 
kepadanya akan ditimpakan dosa seperti dosanya yang mengikuti seruannya, 
tanpa sedikitpun mengurangi dosa-dosa yang diderita pengikut-pengikutnya 
itu”. ( H.R. Muslim)14. 
 Di dalam hadits ini memberikan pengertian bahwa orang yang menyerukan 
kepada kebaikan ia akan memperoleh pahala yang berlipat ganda, yakni pahala 
dirinya melakukan perbuatan baiknya dan pahala seseorang mengerjakan kebaikan 
atas seruannya. Begitu pula akan ditimpakan dosa yang berlipat ganda bagi orang 
yang menyerukan perbuatan sesat dosa bagi orang yang melakukan kesesatan itu 
sendiri dan dosa menganjurkan seseorang berbuat sesat, dosanya orang yang 
mengikuti kesesatan.  Seperti halnya kebaikan untuk menyerukan keada sesama 
manusia untuk menjaga pelestarian lingkungan yang telah diserukan kepada umat 
manusai melalui kitab suci al-Quran. Di dalam Al-Qur‟an, Allah telah memberikan 
informasi spiritual kepada manusia untuk bersikap ramah terhadap lingkungan. 
Informasi tersebut memberikan sinyalamen bahwa manusia harus selalu menjaga dan 
                                                 
 
14
 Muh. Irsyad, Hadis Tentang Pencemaran Lingkungan, http:www.Hadis.Com, (22 februari 
2009). 
melestarikan lingkungan agar tidak menjadi rusak, tercemar bahkan menjadi punah, 
sebab apa yang Allah berikan kepada manusia semata-mata merupakan suatu amanah. 
Melalui Kitab Suci yang Agung ini (Al-Qur‟an) membuktikan bahwa Islam adalah 
agama yang mengajarkan kepada umatnya untuk bersikap ramah lingkungan.
15
 
B.  Pencemaran Laut 
Laut Indonesia memiliki luas lebih kurang 5,6 juta km
2
 dengan garis pantai 
sepanjang 81.000 km, dengan potensi sumber daya, terutama perikanan laut yang 
cukup besar, baik dari segi kuantitas maupun diversitasnya. Selain itu Indonesia tetap 
berhak untuk berpartisipasi dalam pengelolaan dan pemanfaatan kekayaan alam di 
laut lepas di luar batas 200 mil laut ZEE, serta pengelolaan dan pemanfaatan 
kekayaan alam dasar laut perairan internasional di luar batas landas kontinen. Nampa  
bahwa kepentingan pembangunan ekonomi di Indonesia lebih memanfaatkan potensi 
sumberdaya daratan daripada potensi sumberdaya perairan laut. Sementara itu sumber 
daya laut sangat berpotensi menyumbangkan pendapatan yang sangat signifikan, 
karena alasan tersebut keadaan perairan tidak terlalu diperhatikan sehingga beberapa 
perairan telah dipastikan tercemar. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran 
beberapa pihak tentang bahaya pencemaran bagi kehidupan biota laut.
16
 
 Kemajuan teknologi yang serba canggih, membuat berbagai pihak 
mengeluhkan salah satu ancaman terhadap pencemaran lingkungan. Penyebab 
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 Doni Purnomo. Logam Berat Sebagai Penyumbang Pencemaran Air Laut,http//www. Dony 
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utamanya yaitu  industri besar yang kurang peduli dan beberapa  kesalahan prosedur, 
namun tidak hanya itu  semua punya potensi untuk mencemari laut. Berikut lebih 
jauh dibahas tentang seluk beluk pencemaran laut. Pencemaran laut didefinisikan 
sebagai peristiwa masuknya partikel kimia, limbah industri, pertanian dan 
perumahan, kebisingan, atau penyebaran organisme invasif (asing) ke dalam laut, 
yang berpotensi memberi efek berbahaya. Selain itu peningkatan jumlah penduduk 
yang melakukan berbagai aktivitas yang bermukim di sekitar perairan merupakan 
salah satu faktor yang mengakibatkan perairan tercemar, air buangan dari pemukiman 
yang dibuang langsung ke perairan tanpa pengolahan dapat merubah kualitas 
perairan.
17
 
 Pencemaran air pada umumnya diakibatkan oleh kegiatan manusia. Besar 
kecilnya pencemaran akan tergantung dari jumlah dan kualitas limbah yang dibuang 
kesungai yang akhirnya bermuara di perairan, baik limbah padat maupun cair. 
Berdasarkan jenis kegiatannya maka sumber pencemaran air dibedakan menjadi, 
dua yaitu pertama pencemaran Effluent industry pengolahan  effluent  adalah pencura
han limbah cair yang masuk kedalam air bersumber dari pembuangan   sisa produksi, 
lahan pertanian, peternakan dan kegiatan domestik. Dari hasil statistik industri di DKI 
Jakarta, sumber industri pengolahan yang menjadi sumber pencemaran air yaitu agro 
industri (peternakan sapi, babi dan kambing), industri pengolahan makanan, industri 
miniman, industri tekstil, industri kulit, industri kimia dasar, industri mineral non 
logam, industri logam dasar, industri hasil olahan logam dan industri listrik, 
                                                 
 
17
 Darmono, Lingkungan Hidup  dan Pencemaran (Jakarta: Universitas Indonesia, 2001), 16. 
penggunaan bahan bakar transportasi yang menggunakan bahan logam berat timbal 
(Pb) dan gas. pencemar yang kedua adalah Sumber domestik/buangan rumah tangga 
Menurut peraturan Menteri Kesehatan, yang dimaksud dengan buangan rumah tangga 
adalah buangan yang berasal bukan dari industri melainkan berasal dari rumah 
tangga, kantor, hotel, restoran, tempat ibadah, tempat hiburan, pasar, pertokoan dan 
rumah sakit.
18
 
  Pencemaran, menurut SK Menteri Kependudukan Lingkungan Hidup No 
23/MENKLH/1997, adalah masuk atau dimasukkannya mahluk hidup, zat, energi, 
dan/atau komponen lain ke dalam air/udara, dan/atau berubahnya tatanan (komposisi) 
air/udara oleh kegiatan manusia dan proses alam, sehingga kualitas air/udara menjadi 
kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukkannya. Pencemaran air 
adalah suatu perubahan keadaan di suatu tempat penampungan air seperti danau, 
sungai, lautan dan air tanah akibat aktivitas manusia. Pencemaran air dapat 
disebabkan oleh berbagai hal dan memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 
Meningkatnya kandungan nutrien dapat mengarah pada eutrofikasi. Sampah organik 
seperti air comberan (sewage) menyebabkan peningkatan kebutuhan oksigen pada air 
yang menerimanya yang mengarah pada berkurangnya oksigen yang dapat 
berdampak parah terhadap seluruh ekosistem. Industri membuang berbagai macam 
polutan ke dalam air limbahnya seperti logam berat, toksin organik, minyak, nutrien 
dan padatan. Air limbah tersebut memiliki efek termal, terutama yang dikeluarkan 
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oleh pembangkit listrik, yang dapat juga mengurangi oksigen dalam air. Kualitas air 
sungai tercemar biasanya diukur melalui nilai Biological Oxigen Demand (BOD).
19
 
  Pada sebuah kasus pencemaran, banyak bahan kimia yang berbahaya 
berbentuk partikel kecil yang kemudian diambil oleh plankton dan binatang dasar 
laut, yang sebagian besar adalah pengurai ataupun filter feeder. Dengan cara ini, 
racun yang terkonsentrasi dalam laut masuk ke dalam rantai makanan, semakin 
panjang rantai yang terkontaminasi, kemungkinan semakin besar pula kadar racun 
yang tersimpan. Pada banyak kasus lainnya, banyak dari partikel kimiawi ini bereaksi 
dengan oksigen, menyebabkan perairan menjadi terkontaminasi. Sebagian besar 
sumber pencemaran laut berasal dari daratan, baik tertiup angin, terhanyut maupun 
melalui tumpahan. Kapal sebagai alat transportasi laut,  dapat memungkinkan 
mencemari sungai dan samudera dalam banyak cara, antara lain melalui tumpahan 
minyak, air penyaring dan residu bahan bakar. Polusi dari kapal dapat mencemari 
pelabuhan, sungai dan lautan. Kapal juga membuat polusi suara yang mengganggu 
kehidupan liar alam, dan air dari balast tank dapat menyebarkan ganggang/alga 
berbahaya dan spesies asing yang dapat mempengaruhi ekosistem lokal.
20
  
  Salah satu sumber yang mencemari wilaya perairan Indonesia adalah plastik 
dan turunan lain dari limbah plastik yang terdapat di laut berbahaya untuk satwa liar 
dan perikanan. Organisme perairan dapat terancam akibat terbelit, sesak napas, 
maupun termakan. Jaring ikan yang terbuat dari bahan plastik, kadang dibiarkan atau 
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hilang di laut. Jaring ini dikenal sebagai hantu jala  sangat membahayakan lumba-
lumba, penyu, hiu, dugong, burung laut, kepiting, dan makhluk lainnya. Plastik yang 
membelit membatasi gerakan, menyebabkan luka dan infeksi, dan menghalangi 
hewan yang perlu untuk kembali ke permukaan untuk bernapas.
21
 
  Di Indonesia pencemaran logam berat cenderung mengalami peningkatan  
sejalan dengan meningkatnya  proses industrialisasi. Pencemaran logam berat dalam 
lingkungan bisa meimbulkan bahaya bagi kesehatan, baik pada manusia, hewan, 
tanaman  maupun  lingkungan. Terdapat 80 jenis logam berat dari 109 unsur kimia di 
muka bumi, dan salah satunya adalah logam berat timbal (Pb), logam berat yag 
mencemari lingkungan perairan adalah logam berat jenis non esensial, yaitu logam 
berat yang keberadaannya dalam tubuh masih belum diketahui manfaatnya, bahkan 
bersifat toksit, salah satu contohnya yaitu logam berat timbal (Pb), logam timbal 
dapat menyebabkan efek ganguan kesehatan manusia, tergantung pada bagian mana 
dari logam berat  tersebut yang terkait dalam tubuh serta besar dosis paparannya.
22
 
  Selain plastik, ada beberapa macam racun yang tidak hancur dengan cepat di 
lingkungan laut. Terbagi dua, pertama kelompok racun yang siafatnya cenderung 
masuk terus menerus seperti pestisida, furan, dioksin dan fenol. Terdapat pula logam 
berat, suatu unsur kimia metalik yang memiliki kepadatan yang relatif tinggi dan 
bersifat racun atau beracun pada konsentrasi rendah. Contoh logam berat yang sering 
mencemari  adalah air raksa, timbal, timah, nikel, arsenik dan kadmium. Ketika 
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pestisida masuk ke dalam ekosistem laut, akan segera diserap ke dalam jaring 
makanan di laut. Dalam jaring makanan, pestisida ini dapat menyebabkan mutasi, 
serta penyakit, yang dapat berbahaya bagi hewan laut , seluruh penyusun rantai 
makanan termasuk manusia. Racun  semacam itu dapat terakumulasi dalam jaringan 
berbagai jenis kehidupan air dalam proses yang disebut bioakumulasi, bioakumulasi 
adalah kemampuan organisme mengakumulasi bahan-bahan pencemar dalam 
tubuhnya tanpa mempengaruhi organism tersebut. Racun ini juga diketahui 
terakumulasi dalam  dasar perairan, seperti muara dan teluk berlumpur. Bahan-bahan 
ini dapat menyebabkan mutasi keturunan dari organisme yang tercemar serta penyakit 
dan kematian secara massal seperti yang terjadi pada kasus yang terjadi di Teluk 
Minamata. Peristiwa Eutrofikasi adalah kejadian peningkatan/pengkayaan nutrisi, 
biasanya senyawa yang mengandung nitrogen atau fosfor, dalam ekosistem. Hal ini 
dapat mengakibatkan peningkatan produktivitas primer (ditandai peningkatan 
pertumbuhan tanaman yang berlebihan dan cenderung cepat membusuk). Efek lebih 
lanjut termasuk penurunan kadar oksigen, penurunan kualitas air, serta tentunya 
menganggu kestabilan populasi organisme lain.
23
 
  Penyumbang kontaminan yang menimbulkan ancaman besar pada lingkungan 
akuatik adalah air kotor, nutrient berlebih, senyawa organik sintesis, sampah, plastik, 
logam, hidrokarbon/minyak, dan hidrokarbon polisiklik aromatik. Selain itu nitrogen 
dan sulfur, organik yang terdapat dalam air buangan terdiri dari  unsur karbon, 
hidrogen, dan oksigen. Kelebihan nutrient dalam perairan berdampak buruk pada 
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kelangsungan organism perairan. Nitrogen yang berlebih dalam perairan dapat 
menyebabkan peningkatan populasi fitoplanon, dengan peningkatan tersebut 
ketersediaan oksigen diperairan tidak cukup sehingga banyak organisme laut yang 
akan mengalami kematian.
24
  
   Unsur N, P dan Si adalah merupakan elemen esensial terpenting yang 
dibutuhkan oleh organisme laut. Ketiga elemen tersebut berperan  penting  dalam  
metabolisme,  proses  fisiologis  dan  reaksi  biokimiawi  dalam tubuh. Nitrogen 
penting untuk membangun  jaringan  tubuh. Sedangkan  fosfor dan  silica penting  
dalam  pembentukan  cangkang  terutama  bagi  kelompok  Diatom,  Coccolithofor 
dan  Pteropod.  Besi,  Mangan,  Tembaga,  Seng,  Kobal  dan  Molybdenum  adalah  
mikro elemen  esensial  yang  sangat  dibutuhkan  untuk  pertumbuhan  sebagaimana  
ditemukan pada    enzim. Meskipun memiliki  konsentrasi  yang  sedikit  dalam  air  
laut,  namun mikro elemen esensial  tidak pernah menjadi  faktor pembatas yang 
mengontrol populasi biota laut.  Kadang-kadang  konsentrasi mikro  elemen  esensial  
ditemukan  dalam  jumlah  yang banyak  dalam  air  laut,  namun  hal  tersebut 
belum  menjamin  pemenuhan  kebutuhan mikro elemen esensial bagi organisme laut. 
Hal ini karena mikro elemen esensial tersebut berada dalam bentuk yang tidak dapat 
diabsorbsi langsung oleh biota laut yang ada.
25
 
  Besar kecilnya produktivitas primer suatu perairan ditentukan oleh beberapa 
faktor antara lain besarnya cahaya, kedalaman dan kekeruhan, disamping faktor lain 
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seperti suhu, pH, dan kadar CO2 terlarut. Semakin dalam suatu perairan maka 
kemampuan menangkap intensitas cahaya semakin berkurang, hal ini menyebabkan 
perbedaan tingkat produktivitas di tiap kedalaman, produktivitas primer dari suatu 
ekosistem didefinisikan sebagai jumlah energi cahaya yang diserap dan kemudian 
disimpan oleh organisme-organisme produser melalui kegiatan fotosintesis dan 
kemosintesis dalam suatu periode waktu tertentu, jadi semakin dangkal dan jernih 
suatu perairan maka tingkat pertumbuhan tumbuhan laut semakin tinggi.
26
  
  Muara merupakan wilayah yang paling rentan mengalami eutrofikasi karena 
nutrisi yang diturunkan dari tanah akan terkonsentrasi.  Nutrisi ini kemudian dibawa 
oleh air hujan masuk ke lingkungan laut, dan cendrung menumpuk di muara. The 
World Resources Institute telah mengidentifikasi 375 hipoksia (kekurangan oksigen) 
wilayah pesisir di seluruh dunia. Laporan ini menyebutkan kejadian ini terkonsentrasi 
di wilayah pesisir di Eropa Barat, Timur dan pantai Selatan Amerika Serikat, dan 
Asia Timur, terutama di Jepang. Salah satu contohnya adalah meningkatnya alga 
 merah secara signifikan (red tide) yang membunuh ikan dan mamalia laut serta 
menyebabkan masalah pernapasan pada manusia dan beberapa hewan domestik. 
Umumnya terjadi saat organisme mendekati ke arah pantai
27
.   
  Lautan biasanya menyerap karbon dioksida dari atmosfer. Karena kadar 
karbon dioksida atmosfer meningkat, lautan menjadi lebih asam. Potensi peningkatan 
keasaman laut dapat mempengaruhi kemampuan karang dan hewan bercangkang 
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lainnya untuk membentuk cangkang atau rangka. Laut merupakan tempat 
bermuaranya berbagai saluran air termasuk sungai. Dengan demikian, laut akan 
menjadi tempat terkumpulnya zat-zat pencemar yang dibawa oleh aliran air. Banyak 
industri atau pabrik yang membuang limbah industrinya ke sungai tanpa penanganan 
atau mengolah limbah terlebih dahulu dan juga kegiatan rumah tangga yang 
membuang limbahnya ke sungai. Limbah-limbah berbahaya ini terbawa ke laut yang 
selanjutnya mencemari laut. Air laut adalah suatu komponen yang berinteraksi 
dengan lingkungan daratan, di mana buangan limbah dari daratan akan bermuara ke 
laut. Selain itu air laut juga sebagai tempat penerimaan polutan (bahan cemar) yang 
jatuh dari atmosfir. Limbah tersebut yang mengandung polutan kemudian masuk ke 
dalam ekosistem perairan pantai dan laut. Sebagian larut dalam air, sebagian 
tenggelam  ke  dasar dan  terkonsentrasi  ke  sedimen, dan sebagian masuk ke  dalam  
jaringan tubuh organisme laut (termasuk fitoplankton, ikan, udang, cumi-cumi, 
kerang, rumput laut dan lain-lain). Kemudian polutan tersebut yang masuk kedalam 
air  diserap langsung oleh fitoplanton.
28
  
  Logam–logam yang mencemari perairan laut banyak jenisnya, diantaranya 
yang  cukup banyak ditemukan adalah logam berat merkuri (Hg) dan tembaga (Cu), 
dan timbal (pb). Pencemaran logam berat merkuri, tembaga, dan timbal yang 
dihasilkan perusahaan industri, sekarang   telah menyatu dengan air laut Jawa, 
sebelah timur kota Surabaya. Akibat dari pencemaran itu, ikan dan kerang dari laut 
tersebut tidak layak untuk dimakan. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian yang 
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dilakukan oleh Balai Teknik Kesehatan Lingkungan  (BTKL) Surabaya dimana 
kawasan Pantai Kenjeran pada September 1997 menunjukkan kandungan merkuri, 
tembaga dan timbal dalam tubuh ikan-ikan sudah melebihi ambang batas kesehatan 
untuk dikonsumsi. Pada juni 1999, penelitian terhadap sampel  darah ibu-ibu hamil 
dan menyusui dan anak-anak berusia di bawah lima tahun (balita) di kawasan 
tersebut, didapatkan bahwa darah mereka mengandung logam berat lebih dari ambang 
batas kesehatannya. Sumber logam berat itu berasal dari ikan-ikan yang berada di 
pantai Kenjeran yang mereka konsumsi yang dapat mengakumulasi logam logam 
berat seperi  timbal (Pb) yang berbahaya bagi mahluk hidup jika terakumulasi dalam 
tubuh.
29
 
 Polutan tersebut mengikuti rantai makanan mulai dari fitoplankton sampai ikan 
predator dan pada akhirnya sampai ke manusia. Bila polutan ini berada dalam 
jaringan tubuh organisme laut tersebut dalam konsentrasi yang tinggi, kemudian 
dijadikan sebagai bahan makanan maka akan berbahaya bagi kesehatan manusia. 
Karena kesehatan manusia sangat dipengaruhi oleh makanan yang dimakan. Makanan 
yang berasal dari daerah tercemar kemungkinan besar juga tercemar. Demikian juga 
makanan laut (sea food) yang berasal dari pantai dan laut yang tercemar juga 
mengandung bahan polutan yang tinggi.
30
 
  Pencemaran yang dapat ditimbulkan oleh limbah ada berbagai macam bentuk. 
Ada pencemaran berupa bau, warna, suara bahkan pemutusan mata rantai dari suatu 
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tatanan lingkungan hidup atau organisme yang ada, tingkat akhirnya akan 
menghancurkan tatanan ekosistemnya. Pencemaran tersebut biasanya berasal dari 
limbah kimia. Senyawa kimia yang sangat beracun bagi organisme hidup dan 
manusia adalah yang mempunyai bahan aktif dari logam-logam berat. Daya racun 
yang dimiliki oleh bahan aktif logam berat akan bekerja sebagai penghalang kerja 
enzim dalam proses fisiologis atau metabolisme tubuh sehingga menghambat 
pertumbuhan.
31
 
  Salah satu dampak negatif yang mengemuka dan perlu mendapat perhatian 
akibat berlangsungnya berbagai aktivitas tersebut adalah pencemaran perairan laut 
akibat limbah industri. Beberapa limbah yang dihasilkan oleh industri adakalanya 
berupa limbah B3, seperti jenis-jenis logam berat yang apabila masuk ke ekosistem 
pesisir   dapat   menimbulkan   dampak   yang fatal, baik bagi biota perairan  maupun  
 
 
manusia  yang   ada   di   wilayah  tersebut. Polutan yang berupa   logam-logam  berat  
diketahui   dapat   menyebabkan keracunan,  kelumpuhan,  kelainan  genetik,  hingga 
kematian.
32
 
 Salah satu polutan yang paling berbahaya bagi kesehatan manusia  adalah 
logam berat.  (World Health Organization) WHO atau Organisasi Kesehatan Dunia 
dan (Food Agriculture Organization) FAO atau Organisasi Pangan Dunia 
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merekomendasikan untuk tidak mengonsumsi makanan laut (sea food) yang tercemar 
logam berat. Logam berat telah lama dikenal sebagai suatu elemen yang mempunyai 
daya racun yang sangat potensil dan memiliki kemampuan terakumulasi dalam organ 
tubuh manusia. Bahkan tidak sedikit yang menyebabkan kematian. Beberapa logam 
berat yang berbahaya adalah air raksa atau mercuri (Hg), Kadmium (Cd), Timbal 
(Pb), Tembaga (Cu), dan lain-lain.
33
 
  Perairan merupakan tempat yang paling sering tercemar.  Berbagai jenis 
pencemar baik yang berasal dari sumber rumah penduduk, industri, gejala alam, dan 
lainnya yang banyak memasuki badan air. Setelah terakumulasi maka secara langsung 
ataupun tidak langsung pencemar tersebut akan berpengaruh terhadap kualitas air.
34
 
  Zoobentos merupakan hewan yang sebagian atau seluruh siklus hidupnya 
berada di dasar perairan, baik yang sesil, merayap maupun menggali lubang. 
Organisme yang termasuk makrozoobentos diantaranya adalah: Crustacea, Isopoda, 
Decapoda, Oligochaeta, Mollusca, Nematoda dan Annelida.  Klasifikasi benthos 
menurut ukurannya : Makrobenthos merupakan benthos yang memiliki ukuran lebih 
besar dari 1 mm (0.04 inch), contohnya cacing, pelecypod, anthozoa, echinodermata, 
sponge, ascidian, and crustacea. Meiobenthos merupakan benthos yang memiliki 
ukuran antara 0.1 - 1 mm, contohnya polychaete, pelecypoda, copepoda, ostracoda, 
cumaceans, nematoda, turbellaria, dan foraminifera.  Mikrobenthos merupakan 
benthos yang memiliki ukuran lebih kecil dari 0.1 mm, contohnya bakteri, diatom, 
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ciliata, amoeba, dan flagellata. Hewan bentos hidup relatif menetap, sehingga baik 
digunakan sebagai petunjuk kualitas lingkungan, karena selalu kontak dengan limbah 
yang masuk ke habitatnya.  Kelompok hewan tersebut dapat lebih mencerminkan 
adanya perubahan faktor-faktor lingkungan dari waktu ke waktu karena hewan bentos 
terus menerus berada dalam air yang kualitasnya berubah-ubah.
35
 
  Keberadaan hewan bentos pada suatu perairan, sangat dipengaruhi oleh 
berbagai  faktor lingkungan, baik biotik maupun abiotik.  Faktor biotik yang 
berpengaruh diantaranya adalah produsen, yang merupakan salah satu sumber 
makanan bagi hewan bentos dan interaksi spesies serta pola siklus hidup dari masing-
masing spesies dalam komunitas. Adapun faktor abiotik adalah fisika-kimia air yang 
diantaranya: suhu, arus, oksigen terlarut,  kebutuhan oksigen biologi  dan kimia, serta 
kandungan nitrogen (N), kedalaman air, dan substrat dasar. Makrozoobentos dapat 
bersifat toleran maupun bersifat sensitif terhadap perubahan lingkungan.  Organisme 
yang memiliki kisaran toleransi yang luas akan memiliki penyebaran yang luas  juga.  
Sebaliknya organisme yang kisaran toleransinya sempit (sensitif) maka 
penyebarannya juga sempit.  Makrozoobenthos yang memiliki toleran lebih tinggi 
maka tingkat kelangsungan hidupnya akan semakin tinggi.  Tingkat pencemaran 
terhadap perairan dapat dilihat dengan identifikasi makrozoobenthos yang terdapat di 
wilayah tersebut.
36
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  Logam berat (Hg dan Pb) dalam air kebanyakan berbentuk ion dan logam 
tersebut diserap oleh kerang secara langsung melalui air yang melewati membran 
insang atau melalui makanan. Selain melalui insang, logam berat juga masuk melalui 
kulit (kutikula) dan lapisan mukosa yang selanjutnya diangkut darah dan dapat 
tertimbun dalam jantung dan ginjal kerang . Kemampuan biota laut (ikan, udang dan 
moluska) dalam mengakumulasi logam berat di perairan tergantung pada jenis logam 
berat, jenis biota, lama pemaparan serta kondisi lingkungan seperti pH, suhu dan 
salinitas. Semakin besar ukuran biota air, maka akumulasi logam berat semakin 
meningkat.
37  
  Manusia menderita suatu penyakit bukan hanya karena  menghirup udara 
yang tercemar, tetapi juga akibat mengasup makanan yang tercemar 
logam berat.Akhir-akhir ini kasus keracunan logam berat yang berasal dari bahan 
pangan semakin meningkat jumlahnya. Pencemaran lingkungan oleh logam berat 
dapat terjadi jika industri yang menggunakan logam tersebut tidak memperhatikan 
keselamatan lingkungan, terutama saat membuang limbahnya. Logam-logam tertentu 
dalam konsentrasi tinggi akan sangat berbahaya bila ditemukan di dalam lingkungan 
(air, tanah, dan udara). Penyebab utama logam berat menjadi bahan pencemar 
berbahaya adalah karena sifatnya yang tidak dapat dihancurkan (nondegradable) oleh 
organisme hidup yang ada di lingkungan. Akibatnya, logam-logam tersebut 
terakumulasi ke lingkungan, terutama mengendap di dasar perairan membentuk 
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senyawa kompleks bersama bahan organik dan anorganik secara adsorbsi dan 
kombinasi.
38
 
  Untuk mencegah terjadinya pencemaran terhadap lingkungan oleh berbagai 
aktivitas industri dan aktivitas manusia, maka diperlukan pengendalian terhadap 
pencemaran lingkungan dengan menetapkan baku mutu lingkungan. Baku mutu 
lingkungan adalah batas kadar yang diperkenankan bagi zat atau bahan pencemar 
terdapat di lingkungan dengan tidak menimbulkan gangguan terhadap makhluk 
hidup, tumbuhan atau benda lainnya. Meluasnya kawasan pemukiman penduduk, 
semakin meningkatnya produk industri rumah tangga, serta semakin berkembangnya 
kawasan industri di kota besar, akan memicu terjadinya peningkatan pencemaran 
pada perairan pantai  dan  laut.  Hal ini  disebabkan  karena  semua  limbah  dari 
daratan, baik yang  
berasal dari pemukiman perkotaan maupun yang  bersumber dari kawasan industri, 
pada akhirnya bermuara ke pantai, sehingga secara tidak langsung pencemaran 
meningkat akibat kemajuan teknologi. 
39
 
  Limbah domestik yang berasal dari rumah tangga, perhotelan, rumah sakit dan 
industri rumah tangga yang terbawa oleh air sisa-sisa pencucian akan terbuang ke 
saluran drainase dan masuk ke kanal dan selanjutnya terbawa ke pantai. Limbah yang 
dibuang pada tempat pembuangan sampah akan terkikis oleh air hujan dan terbawa 
masuk ke kanal atau sungai dan selanjutnya juga bermuara ke pantai. Limbah yang 
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berasal dari kawasan industri baik yang sudah diolah maupun yang belum, juga pada 
akhirnya akan terbuang ke perairan. pantai. Banyak penyebab pencemaran air tetapi 
secara umum dapat dikategorikan sebagai sumber kontaminan langsung dan tidak 
langsung. Sumber langsung meliputi limbah yang keluar dari industri, TPA (Tempat 
Pembuangan Akhir Sampah), dan sebagainya. Sumber tidak langsung yaitu 
kontaminan yang memasuki badan air dari tanah, air tanah, atau atmosfer berupa 
hujan. Tanah dan air tanah mengandung  sisa dari aktivitas pertanian seperti pupuk 
dan pestisida. Kontaminan dari atmosfer juga berasal dari aktivitas manusia yaitu 
pencemaran udara yang menghasilkan hujan asam.
40
  
  Allah mengajari manusia tentang berbagai proses kejadian alam di dalam Al- 
Quran. Allah juga melarang manusia untuk berbuat kerusakan di muka bumi karena 
hal itu dapat berimbas negatif bagi kelangsungan hidup manusia sendiri. Dengan 
semua anugerah yang diberikan, Allah menguji manusia untuk menentukan siapa di 
antara mereka yang beriman dan siapa yang ingkar. Mereka yang beriman akan 
diberikan kebahagiaan di akherat dan mereka yang ingkar akan mendapatkan 
siksaan. Hal ini tersurat pada Al-Quran surah ar Rum: 41-42 sebagai berikut:  
             
            
           
 
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Terjemahnya:Telah Nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian 
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
Katakanlah: "Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu. kebanyakan dari mereka itu 
adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah)." (ar Rum:41-42)                  
           
 
  Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT. Membenci orang-orang yang 
merusak lingkungan karena akan berdampak buruk bagi kelangsungan makhluk 
hidup dimuka bumi ini.
41
  
C. Kerang familia Tridacnae 
 Lingkungan perairan tropis Indonesia sangat mendukung kehidupan kerang 
mutiara sehingga pertumbuhannya dapat berlangsung sepanjang tahun. Kerang 
mutiara biasanya hidup di daerah terumbu karang atau substrat yang berpasir, dan 
pola penyebaran kerang mutiara biasanya terdapat pada daerah yang beriklim hangat 
di daerah tropis dan subtropis. Pertumbuhan kerang di daerah subtropis berlangsung 
di musim panas (summer) sedangkan di musim dingin (winter) pertumbuhannya 
berlangsung lambat atau terkadang tidak mengalami pertumbuhan sama sekali. Hal 
inilah yang menyebabkan waktu pertumbuhan kerang mutiara di Indonesia (daerah 
tropis) cenderung 4,6 kali lebih cepat dibandingkan dengan kerang mutiara Jepang 
(daerah subtropis). Pertumbuhan kerang mutiara sangatlah dipengaruhi oleh faktor-
faktor alam sebagai parameternya antara lain biologis, fisika dan kimia. Beberapa 
                                                 
 
41
 Al-Hikmah, Al-Qur’an dan Terjemahnya,CV penerbit Diponegoro,2006. 
faktor itu adalah suhu perairan, salinitas, suplai makanan yang cukup dan persentase 
unsur kimia di laut. Suhu menjadi faktor yang mampu mempengaruhi pertumbuhan 
kerang mutiara, karena pada musim panas, saat suhu naik, kerang mutiara dapat 
tumbuh secara maksimal. Namun saat suhu dan salinitas sepanjang tahun stabil 
dengan lingkungan yang ideal, maka pertumbuhannya akan stabil pula.
42
 
 Dalam ayat Allah tersirat bahwa mutiara yang dihasilkan oleh kerang kima 
adalah salah satu ornamen pilihan yang diambil dari laut. Proses pembentukan 
mutiara cukup menarik juga untuk diketahui: Beragam makhluk laut berdaging lunak 
tanpa tulang seperti kerang, siput, remis, menjajarkan bagian dalam tempurung 
mereka dengan benda-benda mulia warna keputihan yang disebut 'induknya-mutiara'. 
Makhluk-makhluk dasar laut ini menggunakan metode seragam dalam menaklukkan 
partikel (seperti pasir dan biji-bijian) untuk mencegah kerusakan daging di dalam 
tempurungnya, dan menyemburkan cairan ke sekeliling induk mutiara. Dengan 
begitu, mulailah pembentukan mutiara. Seperti mutiara, batu-batu mulia yang 
ditemukan di dasar lautan juga digunakan sebagai barang perhiasan oleh manusia. 
Dimana penjelasan di atas  dicantumkan dalam Al-Qur‟an surat Ar-Rahman ayat 19-
22 yang berbunyi; 
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           
               
 
Terjemahnya: "Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertemu, antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui oleh masing-masing. 
Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? Dari keduanya 
keluar mutiara dan marjan." (ar-Rahmaan [55]: 19-22) 
 
 Pertumbuhan dan perkembangan kerang familia tridacnidae berbeda-beda. 
Laju petumbuhannya dapat dibedakan menurut spesiesnya. Jenis kerang  tridacnidae 
yang terbesar ukurannya, yaitu Tridacna gigas dapat mencapai ukuran lebih dari satu 
meter dan bobotnya sekitar 200 kg. Jenis kima lain yang berukuran besar adalah 
Tridacna derasa yang panjangnya 6o cm. Ukuran jenis-jenis lain, seperti Tridacna 
squamosa dan Tridacna maxima berisar 35-40 cm. Di antara ke-5 jenis Tridacna yang 
terkecil ukurannya adalah Tridacna crocea. Ukuran terpanjang dari jenis kima 
tersebut selitar 15 cm. 
43
 
 Tridacnidae  merupakan jenis kekerangan yang terkenal karena ukurannya 
relatif besar dan cangkangnya dimanfaatkan sebagai bahan baku industri hiasan. 
Karena perburuan yang intensif, jenis kekerangan ini berkurang populasinya sehingga 
mendapat perlindungan dengan dimasukkannya ke dalam wadah budi daya. Jenis 
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kerang ini belum tercantum di dalam buku statistik produksi nasional maupun 
global.
44
  
 Kima (Tridacna/ Giant Clam) adalah kerang terbesar (kerang raksasa) dari 
seluruh jenis kerang-kerangan. Ukuran besarnya dapat mencapai 1,5 meter dengan 
berat sekitar 250 kg. Fungsi Kima pada kehidupan ekosistim di lautan yang pada 
akhirnya untuk kepentingan kehidupan di muka bumi sangat luar biasa. Dengan 
sistem filter yang dimilikinya, maka setiap ekor Kima mampu membersihkan puluhan 
ton air laut setiap hari. Dari hasil pembersihannya tersebut kemudian menjadi 
penolong untuk pertumbuhan dan pewarnaan terumbu karang, ikan dan aneka biota 
laut lainnya. Selain itu, sel telur Kima yang jumlahnya jutaan ekor sekali bertelur, 
menjadi „‟santapan lezat‟‟ bagi ikan, sehingga Kima juga diberi „‟label‟‟ sebagai 
„‟pabrik makanan gratis‟‟ di lautan.Kelebihan lainnya, daging Kima dikenal 
berprotein tinggi, sehingga menjadi menu khusus dan mahal pada restoran terkenal di 
dunia. Warna daging Kima hidup  sangat mempesona, sehingga menjadi buruan 
untuk menghuni aquarium pribadi para pesohor dan menjadi koleksi andalan pada 
wahana di jaringan usaha Underwater Seaworld. Namun karena kelebihannya itu, 
Kima pun diburu dan diekploitasi berlebihan. Akibatnya, Kima diambang kepunahan, 
bahkan, disebagian besar negara berlaut hangat, beberapa spesis Kima, utamanya 
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Tridacna gigas dan Tridacna derasa, telah menghilang dari lautannya. Begitupun di 
Indonesia.
45
 
 Kima adalah biota laut yang merupakan kerang terbesar (kerang raksasa) dari 
seluruh jenis kerang-kerangan. Biota laut ini hidup dikawasan terumbu karang dan 
pasir di laut hangat, hingga kedalaman 20 meter. Dari data yang kami peroleh, 
besarnya Kima dapat mencapai ukuran 135-150 cm (Kima raksasa). Namun untuk 
mencapai ukuran tersebut, Kima memerlukan masa pertumbuhan hingga ratusan 
tahun. Masa pertumbuhan Kima sangat lamban. Belum lagi, untuk dapat hidup, sejak 
dari sel telur hingga memiliki cangkang (Kima muda), Kima sangat rentan terhadap 
predator. Dari jutaan sel telur yang dihasilkan Kima dewasa, yang dapat hidup hingga 
memiliki cangkang hanya puluhan ekor saja. Sebagian besar sel telur tersebut 
menjadi santapan ikan. Dan setelah memiliki cangkang, Kima masih menjadi 
makanan empuk bagi kepiting, ikan karang dan gurita. Dengan perannya sebagai 
„‟santapan‟‟ ini, maka Kima juga dikenal sebagai „‟pabrik makanan gratis‟‟ di lautan. 
Dari jenisnya di dunia, Kima memiliki sembilan species, yaitu Tridacna gigas, 
Tridacna derasa,  Tridacna squamosa, Tridacna maxima, Tridacna crocea, Tridacna 
tevoroa, Tridacna rosewate, Hippopus-Hippopus dan Hippopus Porcellanus. Species 
ini dibedakan berdasarkan cangkangnya; bersisik, lunak, tebal, tipis, besar  dan kecil. 
Dari tebarannya, Kima hanya ditemukan di Samudera Hindia dan Pasifik Selatan 
(indo-pacific), namun tidak semua wilayah berlaut hangat tersebut memiliki Kima, 
atau telah hilang dari lautannya. Dari hasil penelusuran kami, di Asia, Kima hanya 
ditemukan di Indonesia, Filipina, Malaysia, Thailand, Vietnam, Korea, India, China 
bagian timur dan pantai utara Australia serta Papua New Ginie.
46
  
 Dari sembilan species Kima yang ada di dunia, tujuh diantaranya dapat 
ditemukan di Indonesia, yaitu; Tridacna Gigas, Tridacna. derasa, Tridacna 
Squamosa, Tridacna maxima, Tridacna crocea, Hippopus-Hippopus dan Hippopus 
Pocellanus. Namun untuk Sumatra, Jawa dan sebagian Kalimantan, spesies Tridacna 
gigas dan Tridacna derasa di duga telah punah. Daging Kima dikenal memiliki 
protein yang tinggi, sehingga selain dikonsumsi oleh masyarakat, daging Kima juga 
menjadi salah satu komoditas ekspor ke berbagai Negara, utamanya Jepang, 
Hongkong, Taiwan dan Singapura, dan menjadi menu andalan di restoran tingkat 
dunia. Sedang cangkangnya, disamping dipergunakan untuk perhiasan, juga menjadi 
bahan baku untuk keramik. Karena Kima hidup dapat mempertontonkan warna-warni 
yang meneduhkan pandangan mata, maka Kima pun banyak yang menghuni 
 akuarium pribadi para pesohor dan menjadi wahana andalah pada  jaringan usaha 
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Underwater Seaworld. Dengan kegunaan tersebut, Kima pun  diburu dan diekploitasi 
berlebihan.
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 Beberapa gambar kerang kima familia Tridacnidae aalah sebagai berikut: 
 
                        Gambar.1. Kerang kima Tridacna squamosa                                    
 
                            Gambar.2. Kerang kima Tridacna gigas 
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                         Gambar.3. kerang kima Tridacna derasa 
 
 
                          Gambar.4. Kerang kima Tridacna maxima 
                                     
 
                       Gambar.5. Kerang kima Tridacna crocea
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 Tridacna memiliki dua katup (kerang), seperti kerang normal. Perbedaan 
utama antara kerang normal dan tridacnids adalah adanya zooxanthellae. Mantel dari 
kerang meningkatkan luas permukaan yang tersedia untuk eksposur terhadap cahaya. 
Mantel ini merupakan perpanjangan dari  exhalent sifon inhalansia dan juga disebut 
sebagai jaringan siphonal. Mantel ini berisi sebagian besar zooxanthellae serta sel 
tetap disebut iridophores yang mengandung pigmen. Pigmen ini terutama dalam 
kisaran warna biru untuk coklat atau hijau kuning. Kombinasi pigmen dan mereka 
adalah alasan untuk berbagai warna dan pola yang ditemukan dalam kerang. Fungsi 
utama pigmen adalah untuk melindungi kerang terhadap cahaya yang berlebihan dan 
radiasi UV. Jika kerang tidak menerima intensitas cahaya yang tepat dan berkualitas, 
mereka akan kehilangan warna-warna cerah mereka. Hal ini dapat terjadi sangat 
cepat. Ketika mereka kehilangan warna-warna cerah, warna cokelat zooxanthellae 
menjadi terlihat. Kecuali kondisi ditingkatkan segera, zooxanthellae dapat mulai 
menghilang juga, dan kerang akan berlangsung pada warna cokelat keputihan. 
Kondisi ini disebut pemutihan dan sekali ini terjadi, kematian akan mengikuti. 
Pencahayaan yang tidak benar tidak selalu menyebabkan pemutihan. Kima 
Dikelantang telah dilaporkan di bawah lampu halida logam intens. Pencahayaan ini 
biasanya ideal, tetapi pemutihan masih mungkin terjadi saat yodium telah habis. 
Kebanyakan kerang memenuhi kebutuhan gizi mereka dengan, antara lain, filter 
makan dan menyerap senyawa organik terlarut dari air. Kima Tridacnid telah 
melangkah lebih jauh dari ini dengan menggunakan zooxanthellae untuk 
memproduksi makanan untuk diri mereka sendiri.
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 Pembiakan pada kerang kima secara fertilisasi eksternal artinya terjadi di luar 
tubuh induknya.  Mekanisme pembuahan terjadi mula-mula sel jantan (sperma) 
disemprotkan keluar tubuh terlebih dahulu, baru kemudian sel telur (ovum).  
Pengeluaran sel-sel gamet tersebut di atas pada umumnya dirangsang oleh keadaan 
fisik lingkungan perairan maupun zat-zat kimia yang terkandung di dalamnya.  
Hidrogen peroksida (H2O2) di duga merangsang pengeluaran sel-sel gamet.   21 jam 
setelah pembuahan terjadi,  zygot yang berukuran 143,5 ± 3,7 mm tersebut menjadi 
trochopor (stadium trochopor). Pada hari kedua  berkembang menjadi veliger 
(stadium veliger). Kemudian pada  hari kelima terus berkembang menjadi pedveliger 
dan pada hari ke sepuluh akan mengikuti aliran arus laut dan burayak ini akan segera 
berubah bentuk (metamorfosa) menjadi anak kerang (juvenil) setelah mendapatkan 
dasar yang cocok untuk tempat hidupnya.
50
  
 Pertumbuhan kerang kimasejak dari sel telur hingga memiliki cangkang 
(Kima muda), Kima sangat rentan terhadap predator. Dari jutaan sel telur yang 
dihasilkan Kima dewasa, yang dapat hidup hingga memiliki cangkang hanya puluhan 
ekor saja. Sebagian besar sel telur tersebut menjadi santapan ikan. Dan setelah 
memiliki cangkang, Kima masih menjadi makanan empuk bagi kepiting, ikan karang 
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dan gurita. Dengan perannya sebagai makanan ini, maka Kima sangat sulit untuk 
tumbuh menjadi kima muda.
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D. Kerang Kima Sisik (Tridacna squamosa) 
 Kerang menumpuk bahan-bahan beracun berbahaya setelah penyaringan 
ganggang dari air sebagai makanan, jika memakannya kesehatan masyarakat 
beresiko. State and federal agencies monitor adalah sebuah perusahaan yang bekerja 
dibidang biotoxins dan pembersihan lingkungan terlidung. Negara dan lembaga 
federal ini menggunakan kerang untuk memantau dan biotoxins dekat daerah yang 
terkena dampak, posting tanda-tanda seperti ini. Perlu diingat bahwa walaupun air 
tampak jernih,namun  terkadang di dalamnya mengandung bahan pencemar salah satu 
jenis kerang yang terdapat di Indonesia adalah kerang kima  (Tridacna squamosa) 
sepeti gambar di bawah ini.
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             Klasifikasi kerang kima sisik (Tridacna squamosa) 
             Kingdom   : Animalia 
             Fillum       : Molusca 
             Class         : Pelecypoda 
             Ordo        : Eulamellibranchia 
             Family      : Tridacnidae 
             Species      : Tridacna squamosa
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                                Keterangan: 
1. Umbo 
2. Garis pertumbuhan 
3. Otot kerang 
         Kerang kima sisik (Tridacna squamosa)  termasuk dalam kelas Pelecypoda, 
kebanyakan hidup di laut sampai kedalaman 5.000 m. Rongga mantel luas dan insang 
biasanya besar sekali karena selain berfungsi sebagai alat pernafasan, juga sebagai 
pengumpul makanan. Puncak cangkang disebut umbo dan merupakan bagian 
cangkang yang paling tua. Garis-garis melingkar sekitar umbo menunjukkan garis 
pertumbuan cangkang. Biasanya cangkag berukuran sampai satu meter dengan berat  
lebih dari 1.100 kg, cangkang keras melindungi kerang dari bahaya predator, karena 
kerang kima tidak dapat berpindah tempat (melekat pada bebatuan).
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 Habitan kerang kima sisik (Tridacna squamosa) yaitu melekat pada bebatuan 
yang ada di laut, kerang kima menempel karena adanya byssus atau dengan salah satu 
keping cangkangnya tumbuh menyatu dengan substrat. Dengan cara hidup menempel, 
kaki kerang tidak berfungsi untuk merayap, sehingga kaki mengecil atau hilang sama 
sekali. Kerang bernafas dengan sepasang insang (ctenidia) dan mantel. Masing-
masing filament insang disangga oleh sumbu insang. Jika insang kerang tampak 
seperti dua pasang, sebenarnya dalam evolusinya terjadi pelebaran filament dan 
pelipatan insang membagi rongga mantel menjadi dua bagian, bagian ventral yang 
luas dan bagian dorsal yang sempit.
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 Kerang kima sisik merupakan ciliary feeder, karena sabagai deposit feeder 
maupun filter feeder, cilia memegang peranan penting dalam mengalirkan makanan 
ke mulut. Sebagai filter feeder, kerang mampu menyaring makanannya  mengunakan 
insang yang berlubang lubang. Saluran pencernaan terdiri atas mulut esophagus yang 
pendek, lambung yang dikelilingi kelenjar pencernaan, usus, rectum, dan anus. 
Lambung terbagi atas dua, bagian dorsal yang berhubungan  dengan esophags dan 
kelejar pencernaan , dan pada bagian ventral terdapat satu kantung style,  lambung 
berfungsi memisahan makanan dari gulungan lender. Partikel makanan yang halus 
mula-mula dicerna dengan amilase untuk dilanjutkan dengan pencernaan intraceluller 
.
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 Ditinjau dari sisi agama kerang adalah mahluk hidup yang sangat bermanfaat 
bagi manusia, karena selain sebagai bahan komsumsi yang mengandung protein 
tinggi, kerang juga berperan sebagai indikator pada lingkunga. Menurut surah Al-
Imran ayat 189-190 sebagai berikut: 
                
                
     
Terjemahnya: “Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dan Allah 
Maha Perkasa atas segala sesuatu. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan 
bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal”.57                                                                                 
 Reproduksi pada kerang kima sisik  adalah dioecious, mempunyai sepasang 
gonad yang terletak berdampingan dengan usus, kopulasi tidak ada. Pembuahannya 
eksternal, gamet dikeluarkan melalui sifon ekshalant. Faktor yang mempengaruhi 
pemijatan antara lain ialah suhu air, pasang surut dan zat yang dihasilkan oleh gamet 
dari lawan jenisnya. Masa hidup larva veliger sebagai planton bervariasi dari 
beberapa hari sampai beberapa bulan tergantung speciesnya, sebelum akhirnya turun 
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kesubstrat, metamorfosa dicirikan oleh lepasnya velum dengan tiba-tiba, untuk 
kemudian tumbuh menjadi kerang muda.
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E.  Logam Berat  Timbal (Pb) 
 Logam timbal (Pb) merupakan logam yang sangat populer dan banyak dikenal 
oleh masyarakat awam. Hal ini disebabkan oleh banyaknya Pb yang digunakan di 
industri nonpangan dan paling banyak menimbulkan keracunan pada makhluk hidup. 
Pb adalah sejenis logam yang lunak dan berwarna cokelat kehitaman, serta mudah 
dimurnikan dari pertambangan, dalam pertambagan, logam berbentuk sulfida logam 
(PbS) disebut galena.
59
 
              Tabel 1. Toksisitas beberapa logam berat 
Logam berat Kisaran tingkat racun (ppb) 
Ar / Arsen 3.000 – 60.000 
Pb / Timah hitam (anorganik) 1.000 – 100.000 
Pb / Timah hitam (organik) 0,02 – 300 
Zn / Seng 200 – 20.000 
Cu / Tembaga 20 – 100.000 
Cd / Kadmium 0,1 – 50 
Hg / Air raksa (anorganik) 5 – 4.000 
Hg / Air raksa (organik) 0,2 – 8.000 
 Logam Pb mempunyai sifat bertitik lebur rendah, mudah dibentuk, 
mempunyai sifat kimia yang aktif, sehingga dapat digunakan untuk melapisi logam 
untuk mencegah perkaratan. Bila dicampur dengan logam lain, membentuk logam 
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 59 Sarmono, Logam Timbal Dalam Sistem Biologi Mahluk Hidup, http://www.Biokimia.com, 
(19 februari 2006). 
campuran yang lebih bagus daripada logam murninya, mempunyai kepadatan 
melebihi logam lain. Logam Pb banyak digunakan pada industri-industri penghasil 
produk baik industri besar maupun industri kecil, dan yang paling banyak digunakan 
sebagai zat antiletup pada bensin. Pb juga digunakan sebagai zat penyusun patri atau 
solder dan sebagai formulasi penyambung pipa yang mengakibatkan air untuk rumah 
tangga mempunyai banyak kemungkinan kontak dengan Pb. Logam Pb dapat masuk 
ke dalam tubuh melalui pernapasan, makanan, dan minuman. Logam Pb tidak 
dibutuhkan oleh manusia, sehingga bila makanan tercemar oleh logam tersebut, tubuh 
akan mengeluarkannya sebagian. Sisanya akan terakumulasi pada bagian tubuh 
tertentu seperti ginjal, hati, kuku, jaringan lemak, dan rambut.
60
 
 Logam timbal terletak pada golongan IV A dalam sistem periodik, logam 
timbal berwana abu-abu , lunak , mudah dibentuk dan tahan terhadap korosi. Timbal 
banyak dipakai pada industri logam pembuatan mesiu , pelapisan kabel, logam cetak, 
patria tau solder. Selain itu digunakan untuk pembuatan lempengan, baterai dan aki. 
Timbal  dalam  alam  terdapat  sebagai   unsur  atau  persenyawaan yaitu sebagai  PbS   
(galena). PbSO4 (anglesite), PbCO3 (timbal putih). Logam timbal masuk ke perairan 
melalui pengendapan, jatuhan debu yang mengandung tetraetil lead, erosi dan 
limbahan industri.
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 Sumber utama pencemaran Pb berasal dari emisi gas buangan kendaraan 
bermotor yang mencapai 90% dari total emisi Pb di atmosfer. Sekitar 10% Pb 
mengendap langsung di tanah dalam jarak 100 meter dari jalan, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kandungan Pb di udara di daerah lingkungan perkotaan yang  
padat lalu lintas adalah sebesar 0,1-0,2 ppm dan kandungan Pb dalam darah 
penduduknya adalah >0,3 ppm.
62
  
 Logam timbal (Pb) adalah logam yang mendapat perhatian karena bersifat 
toksik melalui komsumsi makanan, minuman, udara, air, serta debu yang tercemar 
Pb. Intoksikasi Pb bisa terjadi melalu oral , lewat makanan, minuman, pernafaan, 
kontak lewat kulit, kontak lewat mata, serta lewat pareneral.
63
 
  Timbal akan diabsorpsi oleh saluran cerna sekitar 8-10 %. Dari jumlah yang 
diabsorfsi oleh saluran cerna. Pada fase distribusi pertama, konsentrasi timbal tetinggi 
ditemukan dalam ginjal dan hati, sebagian akan dieskresi melalui empedu. Dalam 
bagian usus yang  lebih ujung, logam ini akan membentuk timbal sulfida yang 
diekskresi bersama tinja. Sebagian akan mengalami reabsorsi kembali. Timbal yang 
beredar dalam darah sebagian besar terikat pada eritrosit dalam waktu paruh sekitar 
35 hari, dalam jaringan ginjal dan hati selama 10 hari, sedangkan waktu paruh dalam 
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tulang adalah selama 30 hari. Tingkat ekskresi Pb melalui sistem urinaria adalah 
sebesar 76% sehingga dapat menyebabkan ganguan pada saluran kencing.
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 Timbal sebagai salah satu zat yang dicampurka kedalam bahan bakar 
(Premium dan premix), yaitu (C2H5)4Pb atau TEL, (Tetra Ethyl Lead) yang 
digunakan sebagai bahan adiktif, yang berfungsi meningkatatkan angka tahan 
sehingga pengunaannya akan menghindarkan mesin dari gejala “ngelitik” yang 
berfungsi sebagai pelumas bagi kerja antar katup valve seat serta valve guide. 
Keberadaan Octane booster dibutuhkan dalam bensin agar mesin bisa bekerja dengan 
baik.
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    Keracunan akut karena timbal jarang terjadi dan ditandai dengan adanya 
muntah, kolik usus, suhu tubuh merendah dan penurunan tekanan darah. Disamping 
itu terjadi pula kerusakan yang parah pada hati, ginjal, dan sistem saraf pusat serta 
anemia hemolitik. Timbal (Pb) juga salah satu logam berat yang mempunyai daya 
toksitas yang tinggi terhadap manusia karena dapat merusak perkembangan otak pada 
anak-anak, menyebabkan penyumbatan sel-sel darah merah, anemia dan 
mempengaruhi anggota tubuh lainnya. Pb dapat diakumulasi langsung dari air dan 
dari sedimen oleh organisme laut. Dewasa ini pelepasan Pb ke atmosfir meningkat 
tajam akibat pembakaran minyak dan gas bumi yang turut menyumbang pembuangan 
Pb ke atmosfir. Selanjutnya Pb tersebut jatuh ke laut mengikuti air hujan. Dengan 
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kejadian tersebut maka banyak negara di dunia mengurangi tetraetil Pb pada minyak 
bumi dan gas alam untuk mengurangi pencemaran Pb di atmosfir.
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 Plumbum (Pb) yang lebih dikenal nama Timbal atau timah merupakan salah 
satu logam berat yang beracun bagi manusia. Timbal dapat masuk ke tubuh manusia 
melalui pernafasan dan air yang terkontaminasi dengan Plumbum (timbal). 
Keracunan plumbum (Pb) biasanya diakibatkan oleh terjadinya akumulasi logam 
berat tersebut di dalam tubuh manusia yang akan menyebabkan penyakit anemia, 
kerusakan susunan saraf pusat dan ginjal. Tanda klasik dari kercunan logam 
Plumbum (Pb) adalah ataxia, koma dan gangguan pada pergerakan. Di samping 
pengaruh-pengaruh di atas racun Plumbum (Pb) diketahui juga berpengaruh terhadap 
sistem reproduksi. Hal ini sangat berbahaya karena racun yang terakumulasi dalam 
tubuh setelah mengkomsumsi makanan yang mengandung logam berat dapat merusak 
secara perlahan dan terus menerus dan dapat mematikan.
67
  
 Keracunan Pb secara kronis berjalan lambat. Kelelahan, kelesuan, dan 
iritabilitas merupakan tanda awal dari intoksikasi Pb secara kronis. Dan paparan 
dengan dosis rendah sudah menimbulkan efek yang merugikan pada perkembangan 
dan fungsi dari sistem saraf pusat. Gejala lainnya adalah kehilangan libido, gangguan 
menstruasi, serta aborsi spontan pada wanita.
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 Pb memiliki titik lebur Rendah, mudah dibentuk , memiliki sifat kimia yang 
aktif, sehingga bisa digunakan untuk melapisi logam agar tidak  timbul perkaratan. 
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Apabila dicampur dengan logam lain  akan terbentuk logam campuran yang lebih 
bagus daripada logam murninya. Pb adalah logam lunak berwarna abu-abu kebiruan 
mengkilat serta mudah dimurnikan dari pertambangan. Timbal meleleh pada suhu 
328
o
C (662
o
F); titik didih 1740
o
C (3164
o
F);  dan memiliki gravitasi 11,34 dengan 
berat atom 207, 20.
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 Timbal (Pb) adalah logam yang bersifat toksik terhadap manusia, yang bisa 
berasal dari tindakan mengonsumsi makanan, minuman, atau melalui inhalasi dari 
udara, debu yang tercemar Pb, kontak lewat kulit, kontak lewat mata, dan lewat 
parenteral. Logam Pb tidak dibutuhkan oleh tubuh manusia sehingga bila makanan 
dan minuman tercemar Pb dikomsumsi, maka tubuh akan mengeluarkannya. Orang 
dewasa mengabsorbsi Pb sebesar 5-15 % dari keseluruhan Pb yang dicerna, 
sedangkan anak-anak mengabsorsi Pb lebih besar yaitu 41,5%.
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 WHO dan FAO merekomendasikan bahwa konsentrasi Pb pada daging 
makanan laut yang layak konsumsi adalah lebih kecil dari 0,715 mg/kg. Sebaliknya 
Ditjen Pengawasan Obat dan Makanan merekomendasikan tidak lebih dari 2,0 mg/kg. 
Bila pada makanan terdapat logam berat melewati batas diats maka makanan tersbut 
tidak layak untuk dikomsumsi, karena berbahaya bagi kesehatan manusia.
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BAB III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif  yang mengambarkan   
kadar  pencemaran logam berat timbal (Pb)  di perairan  pelabuhan feri Bira 
kabupaten Bulukumba. 
B. Variabel Penelitian 
 Variabel  penelitian ini adalah kadar logam berat Timbal (Pb) pada   kerang 
kima sisik (Tridacna squamosa) di perairan pelabuhan feri Bira kabupaten 
Bulukumba. 
C. Defenisi Oprasional 
   Kadar logam berat timbal (Pb) pada  kerang kima sisik (Tridacna squamosa) 
adalah ukuran kuantitas banyaknya  timbal (Pb) yang terkandung dalam satuan  
mg/kg pada kerang  kima sisik (Tridacna squamosa). Menurut organisasi pangan 
dunia (World Health Organization) atau WHO  kadar kelayakan logam berat  timbal 
dalam tubuh kerang dalam hewan laut adalah 0,715 mg/kg. 
 
. 
 
 
D. Ruang Lingkup  
1. Logam timbal (Pb) 
      Timbal (Pb) merupakan salah satu jenis logam berat yang bila berada pada 
lingkungan dalam jumlah yang banyak dapat mengancam kelangsungan mahluk 
hidup karena bersifat racun dan tidak mudah terurai sehingga jika menumpuk dalam 
tubuh manusia dapat menyebabkan kerusakan organ dalam seperti ginjal, jantung, 
otak, dan lain-lain.  
2. Kerang kima sisik (Tridacna squamosa) 
 Kerang kima sisik (Tridacna squamosa) adalah salah   molusca yang mampu 
menampung logam-logam berat yang berbahaya, analisis kandungan logam timbal 
dilakukan pada kerang kima sisik (Tridacna squamosa) yang rata-rata panjangnya 15-
20 cm, lebar 10-15 cm, dan berat 1-5 kg. 
E. Batasan Penelitian  
1. Pengambilan sampel 
 Pengambilan sampel dilakukan di sekitar pelabuhan feri Bira yang 
disebar pada lima titik secara vertikal dimana lokasi pengambilan sampel 
merupakan jalur yang dilewati kapal feri, setiap titik berjarak 10 meter dari 
titik awal pada tanggal 3 juli 2010. 
 
 
 
 
2. Analisis kadar logam timbal (Pb) 
 Analisis kadar logam timbal (Pb) pada kerang kima sisik (Tridacna 
squamosa)  dilakukan di Laboratorium Instalasi Kimia Kesehatan Balai Besar 
Laboratorium Kesehatan Provinsi Sulawesi –Selatan Pada tanggal 4 juli 
2010.   
F. Prosedur Penelitian 
1. Alat dan Bahan 
a. Alat 
 Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini adalah; Alat 
peimbang, Alat tulis, batang pengaduk, botol sampel, cawan petri 20 buah, cawan 
porselin 20 buah, corong, gelas ukur 50 ml, gelas kimia 500 ml, hot plate (pemanas 
listrik), Katter, karet penghisap, label, lampu berkatoda berongga Pb,  pipet volume, 
pinset, ruangan asam, sendok, SSA shimadz A640 13,  dan tanur dengan suhu 500
o
C.  
b. Bahan 
Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah, air suling, 
kerang, kertas saring , larutan asam nitrit (HNO3), larutan standar Pb 1000bpj, .dan 
tissue. 
2. Cara Kerja 
1. Pengambilan Sampel 
Pegambilan sampel kerang kima sisik dilakukan pada lima stasiun di 
sekitar pelabuhan feri Bira Kabupaten Bulukumba, setiap stasiun berjarak sepuluh 
meter  dari stasiun lainnya, stasiun pertama berjarak 100 meter dari lokasi tempat 
kapal feri bersandar di pelabuhan Feri Bira Kabupaten Bulukumba. 
2. Persiapan Analisis Kandungan Logam Timbal (Pb) 
 Sampel yang diambil terlebih dahulu dibersihkan dari kotoran yang melekat, 
lalu dibilas dengan aquades hingga bersih.Bagian dalam kerang kima sisik (Tridacna 
squamosa) dipisahkan dari cangkangnya,kemudian kerang  diletakkan pada cawan 
petri  selanjutnya diberi label. Setelah selesai member label kerang lalu ditimbang, 
setiap sampel ditimbang sebanyak 5 gram lalu diletakkan pada cawan porselin lalu 
diberi label sesuai label yang tertera pada cawan petri sebelumnya. 
 Otot kerang yang telah ditimbang kemudia dipanaskan kedalam tanur yang 
bersuhu 500 
0
C selama 30 menit hingga terbentuk abu. Langkah selanjutnya otot 
kerang yang telah berbentuk abu didinginkan terlebih dahulu, setelah dingin abu 
sampel kemudin dilarutkan dengan menggunakan HNO3 pekat sebanyak 5 ml dalam 
cawan porselin dan ditambahkan aquadest hingga volumenya menjadi 50 ml. 
 Kemudian disaring dengan menggunakan kertas filter, sehingga diperoleh 
filtrate sebanyak 50 ml kedalam botol sampel yang telah dilabel sesuai label pada 
cawan porselin. Langkah terakhir yaitu pembacaan sampel  dimasukkan kedalam  alat 
spektrofotometer serapan atom (shimadsu A640 13). 
G. Teknik Analisis Data 
 Data yang diperoleh diolah secara deskriptif dalam bentuk tabel dengan 
parameter kadar logam berat timbal (Pb) pada kerang kima sisik (Tridacna 
squamosa). 
  
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 Adapun hasil pada penelitian tentang analisis kandungan logam berat timbal 
(Pb) pada kerang kima sisik (Tridacna squamosa) di perairan  pelabuhan feri Bira 
kabupaten Bulukumba adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Kadar Logam Berat Timbal (Pb) Pada otot kerang kima sisik (Tridacna 
squamosa)    diperairan pelabuhan feri Bira kabupaten Bulukumba 
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Gambar 2. Histogram Kadar Logam Berat Timbal (Pb) Pada Otot  Kerang Familia   
Tridacnidae di Perairan Pelabuhan Feri Bira Kabupaten Bulukumba. 
 
B. Pembahasan 
  Logam berat timbal (Pb) dalam air kebanyakan dalam bentuk ion dan logam 
yang dapat langsung diserap oleh kerang secara langsung melalui air yang melewati 
membran insang dan makanan. Hal tersebut di atas terbukti dari penelitian yang telah 
dilakukan dimana pada stasiun 1 yaitu lokasi yang terdekat dari tempat berlabuhnya 
kapal feri ditemukan bahwa kerang yang berdomisili di lokasi itu cenderung memiliki 
rata-rata kandungan logam yang tinggi yaitu 0,0014 mg/kg. Hal ini disebabkan 
stasiun 1 merupakan tempat yang paling rentan tercemar logam timbal (Pb), dimana 
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logam timbal (Pb) terakumulasi dalam bahan bakar transportasi. Pada stasiun ini 
merupakan tempat pembuangan limbah oleh kapal feri dan kapal motor nelayan yang 
berlabuh disekitarnya, limbah biasanya berupa bensin, solar, dan limbah organik. 
Dimana limbah-limbah ini dapat merusak ekosistem laut. 
 Stasiun 2  berlokasi 100 meter dari stasiun 1. Pada lokasi ini didapatkan hasil uji 
kadar Pb  yaitu rata-rata 0,0012 mg/kg. Jika dibandingkan dengan stasiun 1, stasiun 2 
kandungan Pbnya jauh lebih rendah, hal ini disebabkan lokasi tersebut memiliki jarak 
yang lebih jauh dari sumber pencemaran yang mengandung logam Pb. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang diadakan di perairan Tanjung Balai dan Bagan Siapi-api tahun 
2003  bahwa kandungan logam merkuri pada perairan Tanjung Balai yang berjarak 1 
mil dari garis pantai lebih tinggi daripada yang berjarak 2 mil. Hal ini kemungkinan 
karena adanya aliran dari sungai Asahan yang membawa bahan-bahan hasil buangan 
dari aktivitas industri di daerah aliran sungai. Bahan-bahan buangan terutama yang 
mengandung merkuri terakumulasi terlebih dahulu pada jarak 1 mil baru menyebar ke 
2 mil yang berarti terjadi pengenceran yang mengakibatkan pada jarak 2 mil 
kandungan merkurinya lebih rendah daripada yang berjarak 1 mil.
72
 
  Stasiun 3 yang berlokasi  300 meter dari stasiun 1 rata-rata kandungan Pb 
pada sampel adalah 0,00105 mg/kg, pada stasiun 3 ini jika dibandingkan dengan 
stasiun 1 dan 2 kerang yang berdomisili di lokasi ini memiliki kandungan Pb yang 
jauh lebih sedikit. Pada stasiun 4 yang berjarak 400 meter dari stasiun 1 kadar Pb 
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yang terabsobsi dalam tubuh kerang yaitu rata-rata 0,00075 mg/kg, dan kerang yang 
berada pada stasiun 5 dengan jarak dari stasiun pertama 500 meter yaitu mampu 
mengabsorbsi logam Pb paling sedikit yaitu rata-rata  0,0006 mg/kg, ini dikarenakan 
stasiun ini berlokasi paling jauh dari pusat pencemaran. 
  Dengan membandingkan kelima stasiun pengambilan sampel, dimana setiap 
sampel berjarak 100 meter dari stasiun sebelumnya, membuktikan bahwa semakin 
dekat tempat kerang berdomisili dari sumber pencemaran maka semakin besar pula 
kadar logam yang terabsorbsi dalam tubuhnya. Dari rata-rata kandungan Pb pada 
setiap stasiun dimana kadar tertinggi yaitu 0,0014 mg/kg , ternyata masih dibawah 
standar kadar kelayakan komsumsi menurut organisasi kesehatan dunia (World 
Health Organization) atau WHO yang menyatakan bahwa batas ambang logam timbal 
pada otot kerang-kerangan dan hewan laut yang masih dapat dikomsumsi yaitu kecil 
dari 0,715 mg/kg. Hal ini sejalan dengan  penelitian yang dilakukan di Perairan 
Yogyakarta 22 november 2007  yang menyatakan bahwa kerang yang terdapat pada 
perairan tersebut masih layak untuk dikomsumsi karena kadar logam berat yang terkandung 
dalam kerang masih di bawah standar kelayakan komsumsi menurut badan POM.
73 
  Ekosistem pantai merupakan kawasan yang mendapat tekanan berat dari 
aktivitas di daratan (hulu) maupun hilir. Aktivitas industri menghasilkan limbah yang 
menjadi sumber bahan pencemar utama, baik pencemar kimia maupun mikrobiologi 
yang dapat mempengaruhi kualitas perairan. Penyebab dari pencemaran ini tidak saja 
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berasal dari buangan industri termasuk limbah industri domestik, limbah rumah 
tangga, dan bahan bakar transportasi  yang kurang memperhatikan aspek pengolahan 
air limbahnya, tetapi juga kurangnya kesadaran sebagian masyarakat yang membuang 
langsung limbahnya ke dalam perairan.
74
 Limbah yang mencemari lautan 
dipindahkan dari badan air melalui tiga proses yaitu pengendapan, adsorbsi, dan 
absorbsi oleh organism perairan, kemudian polutan tersebut akan diserap langsung 
oleh fitoplanton yang betindak sebagai produsen dan sebagai tropic level pertama 
dalam rantai makanan, kemudian fitoplaton dimakan oleh zooplankton, dan kerang. 
Manusia sebagai Tropic level tertinggi bila mengkonsumsi kerang yang tercemar 
logam berat timbal dapat berdampak pada kesehatannya, karena logam timbal dalam 
tubuh terutama terikat dalam gugus –SH molekul protein sehingga menghambat 
aktivitas kerja enzim. Pb menggangu system sitesis Hb. Komponen Utama Hb adalah 
hem yang disintesis dari glisin dan suksinil koenzim A (KoA) dengan pridoksal 
sebagai kofaktor, setelah beberapa langkah bergabung bersama Fe membentuk hem, 
yang terjadi di mitokondria. Penghabatan sintesis Hb mengakibatkan terjadiny 
anemia. Waktu psruh Pb dalam eritrosit adalah selama 35 hari, dalam jaringan ginjal 
dan hati selama 40 hari, sedangkan waktu paruh dalam tulang selama 30 hari. Tingkat 
ekskresi Pb melalui sistem urinaria adalah sebesar 76 %,  gastrointestinal 16%, dan 
rambut, kuku, serta keringat sebesar 8%.    
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  Kerang adalah hewan yang tergolong filter feeder yaitu jenis hewan yang 
mendapatkan makanannya dengan cara menyaring air yang masuk ke dalam 
tubuhnya. Makanan yang masuk bersama air tadi digerakkan, diperas, lalu dicerna 
dengan bantuan cilia pada tubuhnya. Makanan kerang dapat berupa zooplankton, 
fitoplankton, bakteri, flagellata, protozoa, detritus, alga, dan berbagai zat yang 
tarsuspensi dalam perairan tempat tinggalnya. Oleh karena kerang bersifat filter 
feeder non selective maka kerang dapat menampung logam berat dalam tubuhnya 
tanpa menggangu sistem tubuhnya.  Kerang dikenal sebagai bioakumulasi karena 
selain kerang tergolong filter feeder kerang hidupnya relatif menetap dan bukan 
termasuk organisme migratory. 
  Berdasarkan parameter yang digunakan dan hasil uji kadar logam Pb pada 
kerang yang diambil di sekitar pelabuhan feri Bira kabupaten Bulukumba maka dapat 
dipastikan bahwa kerang kima sisik (Tridacna squamosa) yang terdapat di lokasi 
tersebut masih layak untuk dikonsumsi, hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu 
yang menyatakan bahwa semakin banyak polutan yang terdapat pada suatu perairan 
maka semakin banyak pula logam yang terkandung pada biota lautnya,  namun perlu  
menjadi perhatian bagi masyarakat dan pemerintah untuk menanggulangi masalah 
pencemaran di sekitar pelabuhan feri Bira kabupaten Bulukumba sebelum 
pencemaran itu menggangu biota laut. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
pengamatan pada waktu yang berbeda dan tempat berbeda walaupun dalam satu 
perairan memberikan hasil yang berbeda. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
menyatakan bahwa kandungan logam berat pada kerang hijau di pantai Dadap (Teluk 
Jakarta) pada bulan Juli 1991 sebesar 1,4 ppm yang jauh melebihi ambang batas yang 
diperbolehkan dan pada bulan November kandungan logam berat pada kerang hijau 
tersebut jauh menurun menjadi sebesar 0,39 ppm.
75
 Begitu juga penelitian yang 
diadakan  pada tahun 2001 menyatakan bahwa kandungan merkuri di perairan Dadap 
pada bulan Juni sebesar 8,54 ppb dan pada bulan Oktober sebesar 0,05 ppb.
76
 Hal ini 
memperlihatkan bahwa kandungan logam berat biota laut (kekerangan) tidak selalu 
tetap setiap saat, sehingga monitoring kandungan logam berat pada biota laut 
sebaiknya dilakukan secara terus menerus selama kurun waktu tertentu. Dengan 
demikian jika pencemaran di kawasan pelabuhan feri Bira kabupaten Bulukumba ini 
tidak mendapat perhatian khusu maka beberapa tahun kemudian kerang familia 
Tridacnidae yang berada di perairan tersebut tidak dapat dikomsumsi lagi. 
  Dengan demikian jika kita mengaitkan dengan pandangan islam maka kerang 
kima sisik (Tridacna squamosa) yang terdapat diperairan pelabuhan feri Bira adalah 
makanan aman yang baik untuk kita komsumsi, karena bermanfaat bagi tubuh sesuai 
firman Allah pada surat an-Nahl ayat 14 yang berbunyi: 
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            
              
       
 
Terjemahnya: “Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), 
agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu 
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat 
bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari 
karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur”. 
  
  Dari ayat di atas seharusnya kita dapat bersyukur kepada Allah SWT, yaitu 
dengan jalan memanfaatkan kekayaan alam yang ada di lautan, serta kita di sarankan 
untuk mengkonsumsi daging segar yang berada di lautan sesuai dengan kebutuhan 
tubuh yang dapat membantu pertumbuhan tubuh yang lebih baik, karena daging segar 
yang terdapat dalam laut mengandung protein tinggi. 
 
 
   
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
  Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah kadar logam yang terdapat pada 
otot kerang kima sisik (Tridacna squamosa) yaitu, pada stasiun  1 rata-rata 0,0014 
mg/kg, stasiun 2 rata-rata sebesar 0,0012 mg/kg, pada stasiun 3 rata-rata sebesar 
0,00105 mg/kg, stasiun 4 rata-rata sebesar 0,00075 mg/kg, dan pada stasiun 5 rata-
rata sebesar 0,0006 mg/kg. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kerang kima 
sisik (Tridacna squamosa) yang berada di perairan Pelabuhan feri Bira masih layak 
dikomsumsi karena kandungan logam timbal yang terdapat dalam kerang tersebut 
masih dibawah standar kelayakan konsumsi menurut WHO yaitu kadar kelayakan 
logam berat timbal dalam tubuh kerang dan hewan laut adalah 0,715 mg/kg. 
B. Saran  
1. Disarankan untuk diadakan penelitian yang lebih mendalam tentang histologi 
kerang kima sisik (tridacna squaosa), sehingga kerang yang terancam punah 
ini dapat dibudi dayakan  . 
2. Untuk mencegah rusaknya ekosistem perairan disekitar pelabuhan feri bira 
diharapkan agar pihak-pihak pengelolah transportasi air pada lokasi tersebut 
tidak serta merta membuang limbahnya langsung keperairan. 
3. Sebaiknya kerang yang dikomsumsi berada jauh dari lokasi utama 
pencemaran, karena semakin dekat lokasi pencemaran dengan tempat kerang 
berdomisili semakin besar pula kadar logam Pb yang terkandung dalam tubuh 
kerang tersebut. 
4. Agar diadakan penelitian setelah beberapa tahun kemudian untuk memastikan 
kembali bahwa kerang yang terdapat di perairan pelabuhan feri bira benar-
benar layak untuk dikomsumsi. 
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Lampiran 1 
Tabel 2. Kadar Logam Berat Timbal (Pb) pada stasiun 1 
N
o   
Kode Sampel Kadar Pb 
(mg/Kg) 
Konsentrasi 
Larutan sampel 
µg/ml) 
Absorban 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
 
 
KRG 1 
 
KRG 2 
 
KRG 3 
 
KRG 
0,001 
 
0,002 
 
0,0015 
 
0,0012 
 
 
 
 
0,105 
 
0,1627 
 
0,167 
 
0,1318 
 
0,0016 
 
0,0024 
 
0,0025 
 
0,00195 
 
 
  Rata-rata                                            0,0014 0,1416 0,0021 
 
Rata-rata diatas diperoleh dari perhitungan logam berat sebagai berikut:  
Analisis Data 
a. Stasiun 1 
1. Sampel pertama dik:    
V = 50 ml 
      Const sampel = 0,105 µg/ml 
      Berat sampel = 5,5 gr      
Const sampel X volume sampel 
                               Berat sampel 
                   =  0,105 µg/ml X  50 ml 
                                   5,5 gr 
                  = 0,954 µg/gr 
                  = 1,0  µg/gr 
                  = 0,001 mg/kg 
                   
Tabel.3. Kadar Logam Berat Timbal (Pb) Pada Stasiun 2 
No Kode  sampel Kadar Pb 
(mg/Kg) 
Konsentrasi 
Larutan sampel 
(µg/ml) 
 
Absorban 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
KRG 5 
 
KRG 6 
 
KRG 7 
 
KRG 8 
0,0011 
 
0,0018 
 
0,0011 
 
0,0009 
0,1133 
 
0,1828 
 
0,128 
 
0,1081 
0,0017 
 
0,0027 
 
0,0019 
 
0,0016 
Rata-rata 0,0012 0,4504 0,0017 
 
Lampiran 3 
Tabel 4. Kadar Logam Berat  
 
NO. 
 
Kode sampel 
Kadar Pb 
(mg/kg) 
 
Konsentrasi 
Larutan Sampel 
(µg/ml) 
 
Absorban 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
KRG 9 
 
KRG 10 
 
KRG 11 
 
KRG 12 
 
 
0,0007 
 
0,0012 
 
0,0002 
 
0,0014 
0,0731 
 
0,1179 
 
0,0263 
 
0,1586 
0,0011 
 
0,0018 
 
0,0004 
 
0,0012 
Rata-rata 0,00105 0,4577 0,0014 
 
 
 
 
 
Lampiran 4. 
                      Tabel 5.Kadar Logam Berat Timbal (Pb) pada stasiun 4. 
 
NO. 
 
Kode sampel 
Kadar Pb 
(mg/kg) 
Konsentrasi 
Larutan Sampel 
(µg/ml) 
 
Absorban 
1. 
 
2. 
 
KRG 13 
 
KRG  14 
 
0,0007 
 
0,0009 
 
0,0747 
 
0,0927 
 
0,0011 
 
0,0014 
 
3. 
 
4. 
 
KRG 15 
 
KRG 16 
0,0009 
 
0,0005 
0,1014 
 
0,0566 
0,0015 
 
0,00095 
Rata-rata 0,00075 0,0814 0,0012 
 
Lampiran 5 
                     Tabel 6.Kadar Logam Berat Timbal (Pb) pada stasiun 5. 
 
No. 
 
Kode 
Sampel 
Kadar Pb 
(mg/kg) 
Konsentrasi 
Larutan sampel 
(µg/ml) 
 
Absorban 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
 
KRG 17 
 
KRG 18 
 
KRG 19 
 
KRG 20 
0,002 
 
0,0001 
 
0,0004 
 
0 
0,2142 
 
0,0834 
 
0,0417 
 
0 
0,0032 
 
0,0013 
 
0,0006 
 
0 
Rata-rata 0,0006 0,0848 0,0013 
 
 
 
  
Lampiran 6 
Lokasi Pengambilan Sampel. 
 
  Gambar.2. Gambar sekitar pelabuhan feri Bira. 
  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 7 
Gambar.4.  Gambar sampel kerang familia Tridacnidae 
 
                        Gambar.a                                                Gambar. b 
 
 
                   Gambar.c.                                                     Gambar.d 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 8 
Gambar.4. Gambar peralatan Laboratorium 
  
         a                                                                                   b 
  
                             c                                                                 d 
 
 
 
 
 
  
                              e                                                                    f 
   
                                 G                                                                h 
Keterangan:  
a. Penimbangan sampel 
b. Botol sampel 
c. Spektrofotometer Serapan Atam (SSA) 
d. Tanur 
e. Lampu berkatoda berongga Pb 
f. Sampel yang diletakkan pada hot plate. 
g. Proses pembacaan sampel 
h. Botol sampel 
LAMPIRAN 9 
 
 
           Peta lokasi Pelabuhan Feri Bira Kabupaten Bulukumba 
 
                    RIWAYAT HIDUP 
Karneli, lahir di Desa Bira, Kecamatan 
Bontobahari, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi 
Selatan, pada tanggal 03 November 1987, 
merupakan buah hati dari pasangan Tamrin dan 
Alm. Ermawati. 
Penulis menempuh Pendidikan Formal 
pada  tahun 1994-1998 SDN 168 Dangke Desa 
Bira Kec. Bonto Bahari Kab. Bulukumba. Pada 
tahun 2000-2003 penulis melanjutkan pendidikan 
di SMPN 3 Bontobahari, kemudian. Pada tahun 
2003-2006 penulis melanjutkan Pendidikan di 
SMAN 2 Bulukumba, Sulawesi Selatan. Pada tahun 2006 penulis melanjutkan 
Pendidikan di Perguruan tinggi melalui jalur ujian SPMB di Universitas Islam  
Negeri (UIN) Alauddin Makassar dan diterima pada Jurusan Biologi Fakultas Sains 
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